






 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas laba, ukuran 
perusahaan, kepemilikan institusional, dan leverage terhadap cost of equity 
capital. Penelitian ini menggunakan sektor perusahaan consumer goods pada 
periode 2016-2018. Penelitian menggunakan data kuantitatif yang diperoleh dari 
laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Sampel pada penelitian ini sebanyak 171  perusahaan 
sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penentuan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling dan didapatkan sebanyak 126 data 
setelah dilakukan penyesuaian pada kriteria yang telah ditetapkan. Teknik analisis 
data pada penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji normalitas, uji 
multikolonieritas, uji autokorelasi, uji heterokedastisitas, analisis regresi linear 
berganda, dengan uji signifikansi simultan (uji f), koefisien determinasi (R2), dan 
uji signifikansi parameter individual (uji t). 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel kualitas laba 
berpengaruh terhadap cost of equity capital. Sedangkan variabel ukuran 




cost of equity capital. Berikut adalah rincian variabel independen terhadap 
variabel dependen : 
1. Kualitas laba berpengaruh terhadap cost of equity capital.  Menurut teori 
sinyal perusahaan yang memiliki kualitas laba yang baik akan cenderung 
untuk memberikan sinyal kepada investor berupa informasi keuangannya 
sehingga dapat meyakinkan investor serta kreditor dalam melakukan 
pengambilan keputusan untuk menanamkan modalnya dan meminjamkan 
dananya pada perusahaan sehingga dapat menurunkan biaya ekuitas yang 
dikeluarkan oleh perusahaan. 
2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap cost of equity capital. 
Besar kecilnya ukuran perusahaan tidak mempengaruhi biaya yang akan 
dikeluarkan perusahaan untuk memperoleh dana tambahan atau di sebut 
cost of equity capital dikarenakan baik perusahaan besar maupun kecil 
pasti akan mengalokasikan dana untuk biaya modal ekuitas seperti biaya 
penerbitan saham, dividen dan lainnya agar dapat menarik investor untuk 
menanamkan modalnya. 
2. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap cost of equity 
capital. kepemilikan institusional mampu meningkatkan kinerja pasar 
saham dan mampu menekan risiko jika investor membeli saham 
perusahaan. Risiko yang menurun dapat menyebabkan perusahaan 
memiliki kelonggaran untuk tidak harus mengungkap semua informasi 





4. Leverage tidak berpengaruh terhadap cost of equity capital. Tingkat hutang 
yang tinggi juga akan membuat perusahaan tidak gegabah dalam 
mengungkapkan informasi keuangannya karena dapat menjadi penilaian 
negative bagi pihak eksternal dengan begitu perusahaan akan cenderung 
mengurangi pengungkapan sukarelanya dan menekan biaya modal 
ekuitasnya. Sehingga berdampak pada perusahaan akan semakin mudah 
dalam mendapat dana baik dari investor maupun hutang kepada kreditur. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan,  
diantaranya: 
1. Data sampel perusahaan Integra Cabinet Tbk pada tahun 2016 & 2017, 
Budi Stracth Sweetener Tbk. 2018 harus di outlier karena memiliki jarak 
nilai yang terpaut jauh dari sampel lainnya.  
2. Banyak data lain yang harus dikeluarkan karena dampak dari penyesuaian 
kriteria yang telah ditetapkan, sehingga jumlah sampel yang digunakan 
menjadi sedikit pada saat dilakukan pengolahan data. 
5.3 Saran Penelitian 
 Adapun saran bagi peneliti selanjutnya yaitu : 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah sampel dengan menggunakan 




peneliti selanjutnya dapat mengetahui apakah sudah banyak perusahaan 
yang go public telah meminimalisir biaya modal ekuitas.  
2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen 
lainnya yang dapat mempengaruhi cost of equity capital dan jumlah 
periode sehingga saat dilakukan penyesuaian dengan kriteria yang 
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